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This study aims to determine how students' mathematical communication skills apply
blended learning in geometry courses. This research uses a qualitative approach and
descriptive research type. The instrument used was a test of mathematical

communication skills. The subjects research were second semester students of the
Universitas Samudra, Mathematics Education study program. The results showed that
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blended learning was going well, it could be seen from the average percentage of
communication skills students are on the writing indicator (written text) is 90% that
belongs to the category very good, drawing, is 80% which belongs to the category
good and mathematical expressions is 65% that also belongs to good category,. The

Geometri.
conclusion of this research is that blended learning can develop mathematical
communication skills.
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matematis mahasiswa dengan menerapkan blended learning pada mata kuliah
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian

deskriptif. Instrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan komunikasi matematis.
Subjek penelitian yaitu mahasiswa semester Il program studi Pendidikan matematika
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universitas Samudra. Hasil penelitian menunjukkan blended learning berjalan dengan
baik, dapat dilihat dari persentase rata-rata kemampuan komunikasi siswa berada
pada indikator menulis (written text) di kategori sangat baik yaitu 90%, dan

menggambar (drawing), berada di kategori baik yaitu, 80%, dan ekspresi matematika
(matematical ekpression) juga ada di kategori baik yaitu, 65%. Simpulan penelitian ini
adalah pembelajaran dengan blended learning dapat mengembangkan kemampuan

komunikasi matematis.

I. PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi matematis penting
dikuasai siswa, sebab dalam mempelajari matematika
siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, skema,
tabel, grafik, atau diagram untuk memperjelas
keadaan atau masalah, menunjukkan kemampuan
dalam membuat, menafsirkan, dan menyelesaikan
model matematika dalam pemecahan masalah, dan
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam Kkehidupan sehari-hari, dan kemampuan
komunikasi matematika merupakan salah satu
indikator untuk memenuhi tuntutan tersebut
(Fadhelina, 2018).

Komunikasi matematis  didefinisikan
beberapa penulis dengan cara berbeda, namun
memiliki pengertian yang hampir sama. Baird
(Riasari, 2007) mengemukakan bahwa komunikasi
adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan
hasil pemikiran individu melalui simbol. Kemampuan
komunikasi matematis dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam membaca masalah

oleh

matematika secara komprehensif, mampu
mengembangkan bahasa dan simbol matematika, baik
secara tulisan maupun secara lisan (Dewi dan
Biladina, 2021). Suhendra (Pane, Jaya, dan Lubis.
2018) mendefinisikan kemampuan komunikasi
matematis adalah suatu kemampuan untuk
mengungkapkan ide atau gagasan matematis dengan
bahasa sendiri. Komunikasi merupakan salah satu
bagian esensial dari matematika dan Pendidikan
matematika. Komunikasi matematis diartikan sebagai
sebuah cara untuk menyampaikan atau membagikan
ide dan menjelaskan pemahaman siswa. Melalui
komunikasi, sebuah ide akan menjadi objek dari
pemikiran. NCTM (Riasari, 2018) menyatakan ketika
siswa ditantang untuk menyampaikan pemikiran
mereka ke orang lain secara lisan maupun tulisan,
mereka belajar untuk menyampaikan lebih jelas,
meyakinkan, dan lebih tepat dalam penggunaan
bahasa matematis mereka, Indikator kemampuan
komunikasi matematis, menurut Jakabscin (Ansari,
2003) diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu:
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1. Pemunculan model konseptual, seperti gambar,
diagram, tabel dan grafik (aspek drawing),

2. Membentuk model matematika
mathematical expression)

3. Argumentasi verbal yang didasari pada analisis
terhadap gambar dan konsep-konsep formal
(aspek written text)

Kadir (Hodiyanto, 2017) menjelaskan bahwa
pengukuran kemampuan komunikasi matematis
siswa dilakukan dengan memberikan skor terhadap
kemampuan siswa dalam memberikan jawaban soal
dengan menggambar (drawing), membuat ekspresi
matematik (mathematical expression), dan
menuliskan jawaban dengan bahasa sendiri (written
texts).

Alternatif untuk mengoptimalkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran blended learning.
Prinsip dasar dari model pembelajaran Blended
Learning adalah mengoptimalkan pengintegrasian
komunikasi lisan yang ada pada pembelajaran tatap
muka dengan komunikasi tertulis pada pembelajaran
online (Riasari,2018). Hinkelmen & Paul Gruba
(Cahyadi, 2012) mengemukakan bahwa pendekatan
blended learning secara substantif mencoba
menggabungkan “pendekatan campuran” yang terdiri
atas pembelajaran berbasis online, pembelajaran
tatap-muka (face to face) dan pembelajaran berbasis
naskah (paper-based learning). Wardani, Toenlioe, dan
Wedi (2018) menyatakan bahwa penggabungan yang
dilakukan secara baik antara pengajaran tatap muka
dimana pengajar dan pebelajar bertemu langsung dan
melalui media online yang bisa diakses kapanpun.
Penggabungan pembelajaran tatap muka (face-to-
face) dengan e-learning tersebut disebabkan karena
terbatasnya waktu dan mudah membuat siswa
merasa cepat bosan dalam proses pembelajaran serta
tuntutan perkembangan teknologi yang semakin luas.
Syahrin (2015) mengemukakan beberapa keunggulan
Blended Learning, yaitu; (1) peserta didik leluasa
untuk mempelajari materi pembelajaran secara
mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang
tersedia secara online, (2) peserta didik dapat
melakukan diskusi dengan pengajar atau peserta didik
di luar tatap muka, (3) kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peserta didik di luar jam tatap muka dapat
dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar, (4)
pengajar dapat meminta peserta didik membaca
materi atau mengerjakan tes yang dilakukan sebelum
pembelajaran (5) pengajar dapat menambahkan
materi pengayaan melalui fasilitas internet, (6)
pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan
balikan, dan memanfaatkan hasil tes dengan efektif,
(7) peserta didik saling berbagi file dengan siswa lain.

Bahan ajar pada blended learning dalam
pertemuan online dengan bantuan komputer dapat
diprogram secara interaktif dan memiliki keunggulan
karena program komputernya dapat digunakan untuk
mengajarkan konsep yang sulit disampaikan secara
manual, menuntut tingkat ketepatan yang amat tinggi,
memerlukan banyak sekali pengulangan (repetisi),

(aspek

dan memerlukan Latihan eksplorasi konsep (Supianti,
2016). Blended learning menggunakan teknologi
informasi sebagai media pembelajaran (Usman,
2018), yang mempermudah mahasiswa memahami
konsep- konsep matematika khususnya geometri.

Geometri merupakan salah satu mata kuliah wajib

yang diajarkan di program studi Pendidikan
matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Samudra. Mata kuliah Geometri secara
garis besar membahas konsep bangun datar dan
bangun ruang serta unsur-unsurnya. Menurut
Budiarto (2000: 65) geometri didefinisikan sebagai
cabang matematika yang mempelajari tentang titik,
garis, bidang dan benda-benda ruang serta
sifatsifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungan
dengan yang lain. Hanafi (2017) menyatakan bahwa
geometri adalah salah satu cabang dari matematika
yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan
nyata. Geometri merupakan ilmu yang mempelajari
tentang bentuk, ruang beserta sifatnya.

Mempelajari materi geometri membutuhkan
visualisasi yang tinggi karena bersifat abstrak, perlu
alat peraga atau media pembelajaran manual atau

digital untuk membantu mahasiswa
memvisualisasikan ~ materi  untuk = memahami
konsepnya. Nur’aeni (2008) menyatakan bahwa

geometri merupakan cabang ilmu matematika yang
paling sulit karena membutuhkan pemahaman dan
penalaran konsep yang baik. Pembelajaran geometri
dengan blended learning memanfaatkan bahan ajar
interaktif yang didesain dalam bentuk program dan
aplikasi komputer untuk mempermudah mahasiswa
memahami konsep-konsep geometri diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Berdasarkan uraian diatas, penulis
berusaha untuk mengetahui bagaimana kemampuan
komunikasi matematis siswa berdasarkan indikator
kemampuan menulis, menggambar, dan ekspresi
matematika.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian deskriptif. Subyek pada penelitian
ini adalah mahasiswa semester Il program studi
Pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan universitas Samudra tahun ajaran
2019/2020 yang berjumlah 26 orang. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes
kemampuan komunikasi matematis. Sebelum tes
diberikan kepada mahasiswa, dilakukan uji kualitas
pengembangannya dengan wuji validitas dan
realibilitas, setelah data terkumpul dilakukan analisis
data dengan tahapan berikut: menganalisis
persentase, mereduksi data, menyajikan data, dan
menarik  kesimpulan.  Indikator =~ kemampuan
komunikasi matematis yaitu: 1. menulis (written text).,
2. Menggambar (drawing)., dan 3. Ekspresi
matematika (matematical expression). Instrument yang
digunakan pada penelitian ini adalah 6 soal tes yang
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sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi
matematis dengan skor maksimal 60. Selanjutnya data
yang dikumpulkan dianalisis dengan cara: (1)
memberi skor mentah pada setiap jawaban, (2)
menghitung skor total masing-masing mahasiswa
berdasarkan indikatornya, (3) menentukan nilai
persentase kemampuan Kkomunikasi matematis
masing-masing mahasiswa dengan menggunakan
rumus:

o B

NP = E,'ll....?":-

(Purwanto, 2010)

Dengan NP = nilai persen yang dicari, R = skor mentah
yang diperoleh mahasiswa, SM = skor maksimum
ideal, 100 = bilangan tetap, (4), menghitung skor rata-
rata dengan menggunakan rumus:

Jumlzh skortiap indikato:

Rata- rata = -
Jumlah mahasiswa

dengan kriteria sebagai berikut :
0 < Nilai < 20 : Sangat Kurang
20 < Nilai < 40 : Kurang
40 < Nilai < 60 : Cukup
60 < Nilai < 80 : Baik
80 < Nilai <100 : Sangat Baik
(Sudjana, 2001)
(5) Menentukan tingkat kemampuan mahasiswa

berdasarkan kriteria tingkat kemampuan mahasiswa
dengan table kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan
Mahasiswa Melalui Tes

Interval Skor (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Riduwan, 2015)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh dari data tes
kemampuan komunikasi mahasiswa berdasarkan
indikator menulis (written text), menggambar
(drawing), dan ekspresi matematika (matematical
expression) yang diberikan kepada 26 mahasiswa
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Data Skor Hasil Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis Secara Keseluruhan

Tabel diatas menunjukkan hasil tes yang
diberikan kepada sampel sejumlah 26 orang,
perolehan rata-rata skor mahasiswa secara
keseluruhan adalah 79. Skor tertinggi adalah 90
dan skor terendah 75. Nilai rata-rata indikator
kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat
pada gambar berikut ini:

Indikator
KemampuanKomunikasi
Matematis

100 g

80
B Menulis

65
| B Menggambar

Ekspresi
Matematika
Gambar 1. Grafik Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Persentase Rata-rata

75
50
25

0

Grafik diatas menunjukkan  persentase
komunikasi matematis pada indikator menulis
(written text) sebesar 90% (sangat baik),
menggambar (drawing) sebesar 80%, dan ekspresi
matematika (matematical expression) sebesar
65%.

. Pembahasan

Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
dalam penelitian ini adalah kesanggupan siswa
dalam menyampaikan ide-ide matematisnya
secara  tertulis berdasarkan 3  indikator
kemampuan  komunikasi = matematis  yaitu
menggambar (drawing), menulis (written texts).
dan  ekspresi  matematika (mathematical
expression). Untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematika mahasiswa pada ketiga
indikator diatas, diberikan 6 soal essay yang
masing-masing soal mewakili satu indikator
komunikasi matematis. Berdasarkan tabel kriteria
tingkat kemampuan mahasiswa, hasil tes
kemampuan komunikasi mateamatis mahasiswa
dikategorikan pada sangat kurang dengan interval
skor 0-20, kategori kurang dengan interval skor
21-40, kategori cukup dengan interval skor 41-60,
kategori baik dengan interval skor 61-80, dan
kategori sangat baik dengan interval skor 81-100.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Data Jumlah o . .
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
Sampel 26 dengan menerapkan blended learning pada mata
Skor tertinggi 90 kuliah geometri berada pada kategori baik dan
Skor terendah 77 sangat baik. Penelitian sejenis oleh Riasari (2018)
Rata-rata 79 menunjukkan bahwa Blended learning dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi
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matematis siswa sehingga mereka mampu dalam
menggunakan ide matematikanya, memahami
dalam memecahkan masalah matematika yang
dituangkan baik dalam lisan maupun tulisan.
Sejalan dengan hasil penelitian oleh Febrian dan
Astuti (2019) yang menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap penerapan blended learning
positif. Hasil penelitian Afria (Novita dan Astuti,
2016) juga menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran
Blended learning tergolong baik. Pembelajaran
offline dan online yang dilaksankan secara
bergantian dapat mengungkapkan ide-ide
matematis siswa melalui lisan dan tulisan deengan
benar.

Hasil tes yang diberikan kepada sampel,
diperoleh rata-rata skor mahasiswa secara
keseluruhan adalah 79 (tingkat kemampuan baik).
Skor tertinggi adalah 90 (tingkat kemampuan
sangat baik) dan skor terendah 75 (tingkat
kemampuan baik).

Persentase kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa menunjukkan indikator menulis
(written text) sebesar 90% (sangat baik).
Kemampuan menulis mahasiswa menempati
urutan tertinggi dengan kategori sangat baik
dibandingkan dua indicator lainnya, hampir semua
mahasiswa mampu berargumentasi verbal yang
didasari pada analisis terhadap gambar dan
konsep-konsep formal. Kemampuan komunikasi
matematis mahasiswa pada indikator menggambar
(drawing) sebesar 80%, dikategorikan dengan
kemampuan baik, menunjukkan lebih dari setengah
jumlah mahasiswa mampu memunculkan model
konseptual, seperti gambar, diagram, tabel dan
grafik. Kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa pada Indikator ekspresi matematika
(matematical expression) sebesar 65% berada
pada Kkategori baik. Indikator ini berada pada
urutan paling rendah dari tiga indicator
kemampuan komunikasi matematis yang diujikan,
hal ini mengindikasikan bahwa ekspresi
matematika masih sulit dikuasi seluruh mahasiswa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian blended learning
yang diterapkan pada mata kuliah geometri
mampu mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis mahasiswa. Persentase rata-rata
kemampuan komunikasi siswa mengindikasikan
bahwa indikator menulis (written text) berada di
kategori sangat baik yaitu 90%, indikator
menggambar (drawing) berada di kategori baik
yaitu, 80%, serta indikator ekspresi matematika
(matematical ekpression) juga berada pada
kategori baik yaitu, 65%. Sehingga dapat
disimpulkan kemampuan komunikasi matematis
bisa dikembangkan melalui pembelajaran blended
learning.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran yang perlu
disampaikan ini antara lain sebagai berikut:
hendaknya  dalam  melaksanakan evaluasi
kemampuan komunikasi matematis siswa
dilakukan untuk indikator kemamampuan lisan
dan tulisan, dan peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian serupa pada mata kuliah lain
yang dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa dengan model
pembelajaran yang sesuai.
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